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Abstract 

The main focus of this research is to analyze the influence of local wisdom in 

agriculture. There are  some areas that still apply local wisdom in farming. Such as 

Sepang Village in Pampangan Sub district, Ogan Komering Ilir Regency, South 

Sumatera. As a village with large lowland swamps, the villagers have a livelihood that 

uses swamps as a place to grow rice and cultivate fish. Although they do not completely 

close themselves off from technology, the farmers in Sepang Village carry out the stages 

of their business by applying local wisdom that has been taught and carried out from 

generation to generation. The objectives of this study were 1) Identifying local wisdom in 

managing lowland swamp in Sepang Village, Pampangan Sub district, Ogan Komering 

Ilir Regency 2) Analyzing the level of farming income of lowland swamp rice farmers in 

Sepang Village, Pampangan Sub district, Ogan Komering Ilir Regency 3) Analyzing the 

effect of local wisdom and other factors in rice farming (land area, selling price, 

production yield, production cost) on income of lowland swamp rice farmers in Sepang 

Village, Pampangan Sub district, Ogan Komering Ilir Regency. The location of the 

research was in Sepang Village, Pampangan District, Ogan Komering Ilir Regency. Data 

collection was carried out in March 2021.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

 

1.1.  Latar Belakang 

Pertanian merupakan salah satu sektor berpengaruh dan penting di negara 

Indonesia. Sebagai negara dengan lahan pertanian yang subur dan luas membuat 

mayoritas penduduk di negara Indonesia bermata pencaharian sebagai petani atau 

melakukan kegiatan usahatani. Berdasarkan data dari BPS (Badan Pusat Statistik) 

pada bulan Agustus 2019 dinyatakan  pekerja di sektor pertanian tercatat 36,5 juta 

orang atau 27,33 persen dari jumlah penduduk bekerja 133,56 juta jiwa. Hal ini 

bisa dibuktikan dimana di setiap pulau yang ada di Negara Indonesia dari Sabang 

sampai Merauke mayoritasnya digunakan sebagai lahan pertanian dengan luas 

lahan baku sawah (LBS) Indonesia sebesar 7.463.948 Ha. 

Sektor agribisnis menjadi sektor ekonomi terbesar dan terpenting dalam 

perekonomian nasional Indonesia, sektor ini menyerap lebih dari 75 persen 

angkatan kerja nasional termasuk didalamnya 21,3 juta unit usaha skala kecil 

berupa usaha rumah tangga pertanian. Apabila seluruh rumah tangga 

diperhitungkan maka sekitar 80 persen dari penduduk nasional menggantungkan 

hidupnya pada sektor agribisnis. Sebagai sebuah negara agraris, sudah selayaknya 

negara Indonesia mampu untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan bahan makanan 

sendiri tanpa perlu mendatangkan dari pihak luar (Swasembada pangan). Pada 

masa pemerintahan presiden Soeharto tahun 1980-an atau pada masa orde baru, 

Negara Indonesia mampu melakukan swasembada beras. Hal ini tentu menjadi 

suatu kebanggaan bagi bangsa dan negara karena mampu melakukan swasembada 

beras. Bahkan di masa tersebut Indonesia juga mampu melakukan ekspor beras 

secara besar-besaran ke luar negeri (Saragih, 2010). 

Sebagai sektor yang masih dominana atau mendominasi dan menjadi 

penopang dalam memperoleh penghasilan penduduk Indonesia, sektor 

pertanian dianggap penting dalam kemajuan negara karena pembangunan harus 

dimulai dengan pemberdayaan masyarakat miskin yang sebagian besar berasal 

dari sektor ini. Kegiatan pertanian dilakukan oleh petani di beberapa
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lahan pertanian, diantaranya ialah persawahan, rawa lebak, gambut, rawa 

pasang surut, ladang, dan perkebunan (Soraya, 2020). 

Luas panen padi di Indonesia tahun 2019 diperkirakan sebesar 10,68 juta 

hektar atau mengalami penurunan sebanyak 700,05 ribu hektar atau 6,15 persen 

dibandingkan tahun 2018. Produksi padi di Indonesia tahun 2019 diperkirakan 

sebesar 54,60 juta ton GKG (Gabah Kering Giling) atau mengalami penurunan 

sebanyak 4,60 juta ton atau 7,76 persen dibandingkan tahun 2018. Jika produksi 

padi pada tahun 2019 dikonversikan menjadi beras untuk konsumsi pangan 2 

penduduk, produksi beras pada 2019 sebesar 31,31 juta ton atau mengalami 

penurunan sebanyak 2,63 juta ton atau 7,75 persen dibandingkan tahun 2018 

(Badan Pusat Statistik, 2019).  

Sumatera Selatan berpotensi sebagai alternatif sumber daya pangan yang 

perlu diinventarisasi dan dikonservasi guna dikembangkan untuk menjadi varietas 

unggul lokal. Pemilihan rawa lebak sebagai lokasi pertanian seringkali 

didasarkan karena lahan rawa lebak yang masih luas dan belum banyak 

dimanfaatkan. Ada berbagai agroekosistem lahan sawah di Sumatera Selatan 

seperti lahan irigasi, tadah hujan, dan rawa. Agroekosistem lahan rawa merupakan 

yang terluas, yaitu 559.860 ha (72,3 persen) dibanding dengan lahan sawah irigasi 

117.757 ha (15,2 persen) dan lahan sawah tadah hujan 96.885 ha (12,5 persen). 

Pada agroekosistem lahan rawa tersebut meliputi lahan rawa lebak 285.941 ha dan 

lahan rawa pasang surut 273.919 ha, yang pada saat ini pada beberapa wilayah 

masih dijumpai ditanam padi varietas lokal spesifik (Badan Pusat Statistik 

Provinsi Sumatera Selatan, 2016). 

Luas panen padi di Sumatera Selatan pada 2019 diperkirakan sebesar 539,32 

ribu hektar atau mengalami penurunan sebanyak 42,26 ribu hektar atau 7,27 

persen dibandingkan tahun 2018. Produksi padi di Sumatera Selatan pada 2019 

diperkirakan sebesar 2,60 juta ton GKG atau mengalami penurunan sebanyak 

390,80 ribu ton atau 13,05 persen dibandingkan tahun 2018. Jika produksi padi 

pada tahun 2019 dikonversikan menjadi beras untuk konsumsi pangan penduduk, 

produksi beras di Sumatera Selatan pada 2019 sebesar 1,49 juta ton atau 

mengalami penurunan sebanyak 223,26 ribu ton atau 13,05 persen dibandingkan 

tahun 2018. Tiga kabupaten/kota dengan produksi padi (GKG) tertinggi pada 
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tahun 2019 adalah Kabupaten Banyuasin, Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, 

dan Kabupaten Ogan Komering Ilir dengan produksi masing-masing 905,85 ribu 

ton, 575,34 ribu ton dan 484,60 ribu ton. Tiga kabupaten/kota dengan peningkatan 

Produksi Padi 2019 terhadap Produksi Padi 2018 terbesar adalah Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Selatan, Kabupaten Ogan Komering Ulu dan Kota Lubuk Linggau 

dengan selisih masing-masing 5,29 ribu ton, 3,62 ribu ton dan 2,52 ribu ton. 

Sesuai dengan data luas panen dan produksi padi menurut kabupaten/kota di 

Sumatera Selatan tahun 2018-2019. Luas panen padi Kabupaten Ogan Komering 

Ilir tahun 2018 sebesar 95,573 ribu hektar dan tahun 2019 sebesar 95,560 ribu 

hektar dengan produksi tahun 2018 sebesar 484,123 ribu ton dan tahun 2019 

sebesar 484,604 ribu ton. Luas panen dan produksi padi Kabupaten Ogan 

Komering tahun 2018-2019 terus mengalami peningkatan (Badan Pusat Statistik 

Sumatera Selatan, 2020). Berdasarkan data Dinas Pertanian Kabupaten OKI 

(2020) Kecamatan Pampangan merupakan salah satu penghasil terbesar tanaman 

padi di Kabupaten Komering Ogan Ilir dengan luas panen sebesar 10,816 hektar 

dan produksi sebesar 54,849 ton pada tahun 2019. Di daerah penelitian yaitu di 

Desa Sepang Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir, banyak 

petani yang mengusahakan tanaman padi (Wayan, 2018). 

Desa Sepang merupakan desa yang terletak di wilayah Kecamatan 

Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir. Pemberian nama dari desa ini 

diambil dari sebuah pohon/kayu yang bernama sepang. Sepang atau Secang 

merupakan tumbuhan berkayu anggota suku polong-polongan yang dimanfaatkan 

sebagai komoditi perdaganga rempah-rempah. Adapun manfaat dari tanaman ini 

diantaranya sebagai penghasil zat warna (pada makanan, pakaian, anyaman dan 

barang lainnya), sebagai bahan obat (kadungan brazilin pada tanaman ini telah 

teruji secara ilmiah dapat menurunkan kadar gula darah, melindungi hati, dan anti 

jerawat), sebagai bahan pembuatan perkakas kecil seperti kayu lis dan pigura, dan 

potongan kayu sepang juga dimanfaatkan sebagai bahan campuran bahan jamu 

serta salah satu bahan pembuatan minuman penyegar. Dahulunya tanaman atau 

pohon ini tumbuh subur di wilayah desa, namun sekarang sudah tidak ada lagi 

karena kemarau panjang dan karena itu desa tersebut diberi nama Desa Sepang. 
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Kearifan lokal merupakan bentuk pengetahuan tradisional yang dipahami 

oleh masyarakat yang berinteraksi dengan alam sekitarnya, dan merupakan 

pengetahuan kebudayaan mencakup model-model pengelolaan sumber daya alam 

yang dimiliki oleh kelompok masyarakat tertentu secara lestari termasuk 

bagaimana menjaga hubungan dengan alam melalui pemanfaatan yang bijaksana 

dan bertanggung jawab (Noer, 2017). Kearifan lokal merupakan adat dan 

kebiasaan yang sudah dilakukan secara turun-temurun oleh sekelompok 

masyarakat, bahkan sampai saat ini masih dipertahankan oleh masyarakat hukum 

adat di daerah tertentu (Alfian, 2013). 

Kearifan lokal muncul akibat adanya penafsiran masyarakat terhadap 

bagaimana suatu lingkungan atau sumberdaya alam akan memberikan manfaat 

baginya. Maka, penafsiran itulah yang memunculkan pengetahuan masyarakat 

dalam cara mempertahankan lingkungannya. Kearifan lokal dianggap dibutuhkan 

oleh masyrakat agar masyarakat memiliki pemahaman bahwa pengelolaan dalam 

bidang pertanian tidak perlu merusak alam. Sesuai dengan ajaran leluhur 

mengenai pelestarian alam untuk menjaga keseimbangan di hari kelak. Dengan 

adanya kearifan lokal tersebut diharap mampu meningkatkan kebutuhan 

masyarakat dengan tetap menjaga lingkungan agar tetap terjaga dalam waktu yang 

panjang (Alpis, 2016). 

Menurut Hasyim dan Iskandar (2019) hasil produksi yang masih rendah 

tentunya akan membuat pendapatan menjadi rendah pula. Oleh karena itu, petani 

mulai mencoba berkembang dari sisi penggunaan alat-alat pertanian, namun 

dalam pengelolaannya masih mempertahankan kearifan lokal yang sudah ada di 

desa setempat dengan tujuan dapat meningkatkan produksi dan pendapatan petani. 

Peningkatan pendapatan dapat pula didukung dengan upaya peningkatan 

produktivitas seperti peningkatan teknologi, luas lahan, pengendalian hama 

dan penyakit, dan faktor-faktor lainnya. Semakin meningkatnya produktivitas 

pertanian, maka seiring dengan berjalannya waktu pendapatan petani akan 

kian meningkat yang pada akhirnya diharapkan dapat melepaskan masyarakat 

dari kemiskinan. 

Dalam melakukan kegiatan usahataninya masyarakat masih menggunakan 

cara tradisional dengan beralasan bahwa kearifan lokal masyarakat desa setempat 
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karena merupakan warisan dari pemikiran nenek moyang mereka terhadap 

lingkungan pertanian dan merupakan pengetahuan khas masyarakat dalam 

menjaga lingkungan alam. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan mengenai “Pengaruh Kearifan Lokal Terhadap Pendapatan Usahatani 

Padi Rawa Lebak di Desa Sepang Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan 

Komering Ilir Sumatera Selatan”. 

 

1.2. Rumusan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka permasalahan penelitian 

ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana kearifan lokal dalam pengelolaan usahatani padi lahan rawa lebak 

di Desa Sepang Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir? 

2. Bagaimana tingkat pendapatan usahatani padi rawa lebak di Desa Sepang 

Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir? 

3. Bagaimana pengaruh kearifan lokal dan faktor-faktor lain dalam usahatani padi 

(luas lahan, harga jual, hasil produksi, biaya produksi) terhadap pendapatan 

usahatani padi rawa lebak di Desa Sepang Kecamatan Pampangan Kabupaten 

Ogan Komering Ilir. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini ialah 

sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi kearifan lokal dalam pengelolaan usahatani padi lahan rawa 

lebak di Desa Sepang Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

2. Menganalisis tingkat pendapatan usahatani padi rawa lebak di Desa Sepang 

Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

3. Menganalisis pengaruh kearifan lokal dan faktor-faktor lain dalam usahatani 

padi (luas lahan, harga jual, hasil produksi, biaya produksi) terhadap 

pendapatan usahatani padi rawa  lebak di Desa Sepang Kecamatan Pampangan 

Kabupaten Ogan Komering Ilir. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun beberapa kegunaan dari penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

Hasil dari penilitian ini diharapkan dapat menjadi ilmu tambahan yang 

nantinya dapat diterapkan oleh peneliti sebagai referensi bagi peneliti 

selanjutnya agar lebih baik lagi. Terpenuhinya syarat agar memperoleh gelar 

sarjana di Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. 

2. Bagi Petani 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada petani 

mengenai pengaruh kearifan lokal yang ada di Desa Sepang Kecamatan 

Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir. 
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